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ABSTRACTS

The habit of sharing information conducted by facebook user shows the distri-
bution of information followed by the construction of reality. This research uses
qualitative method to explains how to do construction of veality through sharing
information on facebook. Data collection is done used g structured guestionnaire
and in-depth interviews, The sample is been taken purposively namely 48 face-
book users age 21 years old and upward . The research results show that types of
information which often to share is the news actual , recipients of share informa-

tion is friend on facebook , consideration in doing sharve information based on

relevance to the reader , actuality and uniqueness information .The process cre-

ated reality started by externalization namely ownership facebook account and
time for its use , objectivity namely the satisfaction after information sharing ,

internalization namely the absorption of information that makes individual trust
information after investigate the information . The process of construction reality

started by preparing matter construction which means choose information would
be shared, spreading to friend , forming construction , and confirming based on

rationality .

Key words : sharing information, construction of reality, facebook

1. PENDAHULUAN
Saat ini masyarakat hidup di era

imternet. Penyebaran informasi mulaj
mendominasi Facebook belakangan

informasi, sehingga setiap individu
dalam keschariannya membutuhkan
nf ; . : lsbaga ketn-
tohannya. Masyarakat bebas memilih
informasi dari berbagai sumber infor-
masi yang tersedia di alamat website/

link=link vang ditawarkan oleh media

ini. Beragam jenis informasi disebar-
kan, mulai dari berita akivual sampai
artikel kesehatan atau sekedar cerita
lucu. Bentuk informasi tidak terbatas
pada teks dengan gambar atau foto,
tetapi dimungkinkan juga dalam ben-
tuk audio bahkan video atan audio vi-
sual.
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Masyarakat muda cenderung un-
tuk memperlihatkan identitas dengan
cara menciptakan informasi di dalam
dunia virtual menggunakan wiki, blog,
dan situs jejaring sosial dalam upaya
pembentukan identitas mereka. Peng-
guna intemel,sering menjadi penye-

-dia konten, tidak hanya untuk teman-
temannya, tetapi juga untuk masyarakat
luas. Banyak pengguna Facebook yang
dijangkau oleh kegiatan sharing infor-
masi ini sehingga Facebook memper-
mudah akses informasi. Bukan hanya
sebatas alat cksistensi melainkan alat
pendulung akses informasi untuk me-
nambah pengetahuan,

Masyarakat menerima fakia bu-
kan sebagaimana adanya, tetapi apa
vang mercka anggap sebagai fakia,
Sharing  informasi lewal Facebook
pun seringkali mendistorsi fakta. Pe-
nyebabnya adalash faktor-faktor per-
sonal dan emosional, kebutuhan epo,
stereotipe-stereotipe, dan gambaran
yang dimiliki pengirim share informa-
si. Pemilihan jenis dan sumber infor-
masi juga akan sangat tergantung pada
karakteristik personal. Segmentasi pe-
nerima pesan dilakukan secara tidak
disadari oleh pengirim pesan berdasar-
kan pertimbangan tertentu, seperti
misalnya aktualitas berita atau manfant
informasi bagi penerima.

Informasi yang diterima mem-
bentuk  pseudo-realita (lingkungan
palsu) dalam kepala kita yang seba-
gian diakibatkan oleh pengemasan
informasi, Didukung pula oleh ke-
biasaan menyederhanakan segala ses-
uatu yang dirasa rumit, dan ketakutan
untuk menghadapi fakta yang merusak

B0

kepercayaan dan keyoakinun Infermasi
menjadi realitas yang (etkonstruksi
sejalan dengan (ujuan pengiim atau
penycbar informnsl. Padalial realitas
yang terkonstruksi ahun membentuk
opini massa yang cendening apriori
dan sinis. Di sini medin souial lerper-
mdmgai penyebar infonuu sesuai
inya sertn pembentuk opini pub-
lik yang kemudinn berkembang men-
jadi penyeragaman opint dan selera,

Melalui .f.lranfrg. Anformasi - di
Facebook, proses I sosial

dilakukan olely ) sesuai

dengan persepuingh (Sthadip manfaat
dan aktalitas  fnloaesl  Keberpi-
hakan pada muasyambat dan kepent-
ingan umum NmpEkaye flign men-
dominasi kegintan shartag (nformasi
di Facchook, Banyul Kisl inspiratif

yang menjadi sorotu publik awalnya
di-share di medin lﬂil"llpunj Face-
book,

Pringip dagnr digd sebiaran kon-
struksi  [mnNsn  adalah

- Kelepatnya
I Apn yang

Vit Retwowadi: Konstruksi Realitas Melafui Share Informast df Fagebook

hal proses ini ditentukan oleh subyek-
tivitas individu pengirim informasi.
Dengan demikian maka akan terban-
gun konstruksi citra sesuai subyektivi-
tas individu yang direfleksikan melalui
pilihan jenis informasi dan penerima
informasi Keberpihakan individu pada
satu pendapat atau isu tertentu juga
bisa dilihat dari jenis dan sumber in-
formasi yang di-share. Pada gilirannya
nanti penerima share informasi digir-
ing untuk meyakini informasi tersebut
sebagal realitas,

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui : (1) jenis informasi apa
saja yang di-share melalui facchook,
(2) proses pemilihan penerima share
informasi, (3) hal-hal apa saja yang
menjadi pertimbangan dalam melaku-
Kan share informasi, (4) proses men-
ciptakan realitas, (3) proses konstruksi
realitas melalui share informasi,

2. KONSTRUKSI REALITAS

Gagasan teori konstruksi realitas
sosial pertama kali diperkenalkan oleh
Berger dan Luckman dalam Bungin

{2008:12) yang menyatakan bahwa
pengertian dan pemahaman terhadap
sesuatu muncul akibat komunikasi
dengan orang lain. Realitas sosial ses-
ungguhnya tidak lebih dari sekedar
hasil konstruksi sosial. Proses sosial
digambarkan melalui tindakan dan
interaksi individu yang secara terus
menerus menciptakan suatu realitas
yang dimiliki dan dialami bersama se-
cara subyektif. Secara singkat, manu-
sialah yang membentuk imaji dunia.
Sebuah teks dalam sebuah berita tidak
dapat disamakan sebagal cenninan

dari realitas, tetapi ia harus dipandang
sebagai konstruksi atas realitas.

Menurut Burger dan Luckman
dalam Bungin (2008: 15), realitas so-
sial dikonstruksi melalui proses ekster-
nalisasi, objektivikasi dan intemalisa-
si. Konstruksi sosial menurut mereka,
tidak berlangsung dalam ruang hampa,
namun sarat dengan kepentingan-ke-
pentingar.

Pertama,  cksternalisasi  yaitu
usaha pencurshan atau ekspresi diri
manusia ke dalam dunia, baik dalam
kepiatan mental maupun fisik. Ini su-
dah menjadi sifat dasar dari manusia,
ia akan selalu mencurahkan diri ke
tempat dimana ia berada. Manusia ti-
dak dapat kita mengerti sebagai keter-
tulupan yang lepas dari dunia luamya,
Manusia berusaha mengungkapkan
dirinya, dalam proses inilah dihasilkan
suatu dunia. Dengan kata lain, manu-
sia menemukan dirinya sendiri dalam
suatu dunia,

Kedua, objektivasi, yaitu hasil
yang telah dicapai baik mental maupun
fisik dari kegiatan eksternalisasi manu-
sia. Hal itu menghasilkan realitas ob-
jektif yang bisa jadi akan menghadapi
si penghasil itu sendiri sebagai suatu
aktivitas yang berada di luar dan ber-
lainan dari manusia yang menghasilk-
annya.

Ketiga, internalisasi. Proses in-
ternalisasi lebih merupakan penyera-
pan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian rupa sehingga
subjektif individu dipengaruhi oleh
struktur dunia sosial. Berbagai macam
unsur dari dunia yang telah terobjek-
tifkan terscbut akan ditangkap seb-
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apai gejala realitas di luar kesadaran-
nya, sekaligus sebagai gejala internal
bagi kesadaran. Melalui internalisasi,
perilaku manusia menjadi hasil budaya
dati masyarakat.

3. KONSTRUKSI SOSIAL
MEDIA SOSIAL

Komunikasi yang berlangsung
lewat media sosial merupakan kombi-
nasi antara komunikasi personal (antar
pribadi) dan komunikasi massa. I'roses
konstruksi sosial media sosial, den-
pan demikian bisa mengikuti tahapan
dalam proses konstruksi sosial media
massa melalui tahapan sebagai berikut:

1. Tahap menyiapkan materi kon-
struksi

Menyiapkan materi konstruksi
sosial media massa adalah tugas re-
daksi media massa. Sedangkan pada
media sosial, kegiatan ini dilalukan
secara personal maupun kelembagaati
dengan pertimbangan tertentu sesuai
tujuannya.

Ada tiga hal penting dalam peny-
japan materi konstruksi sosial yaitu :
a. Keberpihakan media massa kepada

kapitalisme. Sebagaimana diketa-
hui, saat ini hampir tidak ada lagi
media massa yang tidak dimiliki
oleh kapitalis. Dalam arti kekuatan-
kekuatan kapital untuk menjadikan
media massa schagai mesin pen-
ciptaan uang dan pelipatgandaan
modal.

b. Keberpihakan scmu kepada ma-
syarakat. Bentuk dari keberpihakan
ini adalah dalam bentuk empati,
simpati dan berbagai partisipasi ke-

pada masyarakat, namun bertujuan
menjual berita demi kepentingan
kapitalis,

¢. Keberpihakan kepada kepentingan
umum. Bentuk keberpihakan ke-
pada kepentingan umum dalam arti
sesungguhnya sebenarnya adalzh
visi setiap media massa, namun
akhir-akhir ini visi tersebut hanya
slogan.

2. Tahap sebaran konstruksi

Seharan konstruksi media mas-
sa dilakukan melalui strategi media
massa. Konsep konkrit strategi seba-
ran media massa masing-masing me-
dia berbeda, namun prinsip utamanya
adalah real time. Prinsip dasar dari
seharan konstruksi sosial media massa
adalah semua informasi harus sampai
pada pembaca secepatnya dan tepat
berdasarkan pada agenda media.Apa
yang dipandang penting oleh media
menjadi penting pula bagi pembaca.

Media sosial memungkinkan
seleksi pesan atau informasi yang akan
dikonsumsi sesuai minat atau kebu-
fuhan masing-masing individu. Apa
yang dipandang penting oleh pihak
yang menyebarkan informasi belum
tentu dianggap penting oleh penerima
informasi. Setiap orang memberikan
respon secara berbeda terliadap pesan
yang diterima.

3. Tahap pembentukan konstruksi
realitas

a. Tahap pembentukin Konstruksi re-
alitas
Tahap berikut setelah sebaran kon-
struksi, di mana perberitaan telah
sampal pada perbaon yait tejadi

(AN | 02162490
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pembentukan konstruksi di ma-
syarakat melalui tiga tahap yang
berlangsung secard generik. Per-
tama, konstruksi realitas pembena-
ran; kedua, kesediaan dikonstruksi
oleh media massa;ketiga, sebagai
pilihan konsumtif.

Tahap pertama adalah kon-
struksi pembenaran sehagal suatu
bentuk konstruksi media massa
yang terbangun di masyarakat
cenderung membenarkan apa saja
yang ada (lersaji) di media massa
sebagai scbuah realitas kebenaran,
Dengan kata lain, informasi media
massa sebagai otoritas sikap untuk
membenarkan sebuah kejadian.
Jika ini diterapkan dalam media
sosial, informasi atau berita yang
disebarkan oleh teman-teman
dalam jejaring sosial dianggap se-
bagai informasi yang benar. Bisa
jadi ini karena sumbernya memi-
liki otoritas atau merupakan peris-
tiwa aktual yang dianggap pent-
ing.

Tihap kedua adalah kesedi-
aan dikonstruksi oleh media mas-
sn, yaitu sikap penerik dari tahap
pertama, Bahwa pilihan seseorang
untuk menjadi pembaca media
mussa adalah karena pilihannya
untuk bersedia pikiran-pikirannya
dikonstruksi oleh media massa.
Demikian pula yang terjadi pada
pengEuna jejaring gosial yang me-
mutuskan untuk membaca setiap
informast yang sampai kepadanya
berartl telali bersedia dikonstruksi
olel media sosial.

Tahap ketiga adalah menja-
dikan konsumsi media massa se-
bagai pilihan konsumtil, dimana
seseorang mempunyai kebiasaan
tergantung  pada media massa.
Media massa adalah bagian ke-
biasaan hidup yang tak bisa
dilepaskan. Pada tingkat tertentu,
seseorang merasa tak mampu be-
raktivitas apabila ia belum mem-
baca koran. Begitu pula seseorang
yang menjadikan kegiatan di jeja-
ring sosial sebagai kebiasaannya
maka mereka pun akan tergan-
tung pada jejaring sosial sebagai
pelengkap aktivitas kescharian-
nya. Kebiasaan berbagi informasi
di jejaring sosial juga dilakukan
oleh hampir setiap pengguna jeja-
ring sosial.

b. Pembentukan konstruksi citra
Pembentukan konstruksi citra ban-
gunan yang diinginkan oleh tahap
konstruksi. Bangunan konstruksi
citra yang dibangun oleh media
massa ini terbentuk dalam dua
model : 1) model good news dan
2) model bad news. Model good
news adalah sebuah konstruksi
yang cenderung mengkonstruksi
suatu pemberitaan sehagal pem-
beritaan yang baik. Pada model ini
objek pemberitaan dikonstruksi se-
bagai sesuatu yang memiliki citra
baik sehingga terkesan lebih baik
dari yang sesungguhnya. objek itu
sendiri, Sementara, pada model
bad news adalah sebuah konstruksi
yang cenderung mengkonstruksi
kejelekan atau cenderung memberi
citra buruk pada objek pemberitaan
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sehinggea terkesan lebih jelek, lebih
buruk, lebih jahat dari sifat jelek,
buruk, dan jahat yang ada pada ob-
jek pemberitaan itu sendini,
4. Tahap konfirmasi

Konfirmasi adalah tahapan ketika
media massa maupun pembaca
memberi argumentasi dan akunt-
abilitas terhadap pilihannya untuk
terlibat dalam tahap pembentukan
konstruksi.

4. SHARING INFORMASI DI
-:' Ul m

comunikasi yang
ktif adalah komu-

Word of mouth berubah menjadi world
of mouth (dunia ada dalam perkataan
kita ) (Santosa, 2011 :35).

Dan sudut pandang komunikasi
menumt Gibson dan Hodgetts dalem
amid dan Budianto (2011: 208) in-
formasi adalah salah satu unsur dalam
proses komunikasi yang sering disebut
dengan pesan, selain itu juga diper-

lukan kemampuan menjaring lu‘npqq_,:

balik (feedback). Dengan demikiar
pengertian informasi  meliputi ju

berita. Kini kita hidup di era yang ¢
ingkupi berita. Berita dan informng
saling beririsan, berbenturan, dan

"

nyatu secarg onfing dan offfine tanpa
titik asal,

Sebuah tren nlama pada dekade
kedua abad ke-21 adalali pertumbuhan
cepat media milik sendir, terutama
situs media sosial pribadi. Di Ing-
gris, laporan talun 2001 dari Rewters

ber anline dau
oleh pertumbs
dan paling me
syarakat ml.llfllu‘

OTang yan
sial untuk

tif kecil; nier juga
mencatat BifnE meng-
gunakan i Bl tempat

U msmperoleh ber-

Tneneruskan)
 substansial

(Rurat ka-
siberikan
ung kemu-
daurnya,
I artikel
114} Kﬂm—
mlah studi
imnedia so-
dnn para-
b di media
Wrila, Se-
—
.|l||1imya
ki media

1 0216-2490
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mainstream. Produser media (massa
dan tradisional) juga menggunakan
media sosial sebagai sumber berita dan
menggunakan media sosial untuk me-
nyebarkan berita mereka.

5. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif , peneliti bermaksud
munentukan memahami, menjelas-
mmdm.m lnnlung kunstn.lkm realitas
melalui sharing informasi di facebook.
Eqmﬂ]ﬂ dengan pendapat  Sugiyono
(2010:1) metode penelitian kualitatif
aring disebut metode penelitian natu-

il kﬂ'ﬂm penelitiannya dilakukan
1 kondisi yang alamiah (natwral

Teknik yang  digunakan dalam
tun adalah analisis deskriptif.
g dikumpulkan dalam pene-
deskriptif berupa kata-kata atau
if, bukan merupakan angka—

utle  pengambilan  sampel
npling kebetulan/aksidental
if, Teknik sampling aksi-
il teknik penentuan sampel
0 kebetulan, yaitu secara
bertemu dengnn penehu

tertentu sesuai dengan tujuan vang
dikehendaki

Pengumpuilan data untuk peneli-
tian ini difakukan dengan :

1) Direct Observation atau observasi
langsung dilakukan dengan men-
gamati share informasi di Face-
book oleh para penggunanya

2y Kuesioner
Responden adalah pengeuna face-
book berusia 21 tahun ke atas.
Jumlah responden =30 dianggap
sudah dapat mewakili populasi. Hal
terschut karena populasi yang akan
diteliti bersifat heterogen (Manta
dan Kasto dalam Singarimbun,
1995: 171). Di sini jumlah repon-
den sebanyak 48 orang.

3). Wawancara mendalam untuk meng-
konfirmasi jawaban dan mendapat-
kan tambahan keterangan yang
diperlukan dalam penarikan kesim-
pulan akhir.

6. HASIL DAN
PEMBAHASAN DATA
RESPONDEN

Responden penelitian sebanyak
48 orang , terdiri dari 33 perempuan
dan 15 laki-laki dengan kisaran usia
antara 21-35 tahun yang merupakan
pengguna aktif Facebook. Bagi ibu
rumah tangga dan mahasiswa, yang
dianggap sebagai penghasilan adalah
uang saku bulanan yang bisa dibelan-
jakan untuk kebutuhannya sendiri .
Data responden penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Teniz Limur Pen- Peker | Pengha-
Kelamin {talun) didikan | jaan silan
Perempuan | 21-30: 15 | SMA: S | T = Rp | juta
1 Rumah |: [§
Langea
2
S0 15 D39 | Kary- | Rp 13 pita
Fwan <20
swald
W
Laki-loki | 41-35: 15 |50 16 [ Wims- | =Rp ] juia
15 wasla =13
4
82: 16 | Maha-
siswa
L
8%: 2 | PNS
B
G
Dhagen
o
Jumlak
A% A5 1% 48 43

untuk mengunph '|r|'I i
cumhanwaktup -| LR A I-
pembuatan aloan (eehi _|
lujuan sharing i
kepemilikan al
han waktu pel
geu seperti dity
bawahini:
Tabel 2. Lania
Curalian W

Lamanya |

=51

Sumber: Dialah dart tabubsss hasil kajiun torhade jawaban
kusesiomer dard rosponden
Hasil penelitian ini menunjukkan
3 dialektika yang terjadi dalam men-
ciptakan realitas dan tahapan dalam
proses konstruksi sosial ketika indi-
vidu melakukan sharing informasi di
facebook . I
Sesuai denpan pendapat Burper
dan Luckman dalam Bungin (2008:
15), realitas sosial dikonstruksi me-
lalui proses eksternalisasi, objektivi-
kasi dan internalisasi. Proses tersebut
bisa dijelaskan sebagai berikut

7. PROSES
EKSTERNALISASI

Proses cksternalisasi  dilakukan
melalui usaha pencurahan atan ekspre-
si diri dengan berusaha mengungs
kapkan dirinya. Kemunculan medin
Jjejaring sosial seperti facebook men:

berikan kesempatan kepada individu

likan ak

13whun - 2 | A8 fm .I2

~inelalui
. ljuan
- Lipun
I?I-I-.llnntlya

ok dan cura-
I min-
0 i tabel di

W Akun dan
Face-

PFonpgp nun.F
|l|. i [

T L | !HIII! ;

o

'[:.r'..'ll”' Il jum ;18
1 w12

keinginan
baru dan

-
W L 0206-2490
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netvarking, Hal ini sangat dimung-
! | i era internet yang ditandai
ﬂ' | kemudahan dan kecepatan in-

Al milar manusia tanpa batasan

mﬂm wakiu . Setiap orang bisa

utkan teman baru dan network-

% m wepat dan mudah. Tujuan

adalli untuk  mempertahankan
nlﬂtmmn. Interaksi dan komunikasi
wntar menusin mosih tetap bisa diper-
thankan lewat aling berkomentar
chatting atau meninggalkan pesan dl
(nbox fheebook. Sementara itu ternya-
ta ik bunyak yang pembuatan akun
{acebooknya bertujuan sebagai sarana
ekaprest dan akivalisasi diri. Hal ini
disebinbkan  oleh sampel penelitian
ying kebanyakan berusin antara 31- 40
taliun. Pada rentang usia ini, kebiasaan
tampil natsis dan self disclosure sudah
berkurang, Tujuan kepemilikan akun
facebook yang lain adalah sebagai alat
bersilaturahimi antar teman, menemu-
kan teman lama, bergabung dalam ko-
munitas, berjualan (on line shop) dan
mendapatkan informasi yang dibutuh-
kan sesuni dengan minat atau bidang-
nya.

Tujuan sharing informasi bisa
dinnpgap sebagai bagian dari proses
ckspresi diri juga. Temuan penelitian
ini menunjukkan 75 % responden
melakukan sharing informasi karena
ingin mendapatkan banyak Like. 22 %
memang bertujuan untuk menyebarkan
informasi penting dan sisanya seban-
yak 3 % karcna mendapatkan kepua-
san diri dengan berbagi informasi. Di
sini terlihat bahwa kebanyakan orang
mengharapkan reward berupa Like
dalam kegiatan penyebaran informasi.

Sementara itu ditemukan indi-
vidu yang memposisikan diri sebagai
bagian dari penyebaran informasi. Jika
menggunakan model penyebaran arus
komunikasi yang mengikuti model ko-
munikasi 2 tahap (two step fow model)
untuk menjelaskan fenomena ini maka
individu yang melakukan sharing in-
formasi bisa disamakan dengan opin-
ion leader (pemuka pendapat). Tahap
pertama terjadi pengalihan informasi
dari sumber informasi ke pemuka
pendapat. Tahap kedua |, dari pemuka
pendapat kepada pengikutnya yang
merupakan penyebarluasan pengaruh,
Di sini yang dianggap sebagai pengi-
kut adalah dafiar nama orang yang ada
dalam teman facebook,

8. OBJEKTIVASI

Ohjektivasi merupakan kelanju-
tan dari proses eksternalisasi yaitu hasil
vang telah dicapai dari kegiatan shar-
ing informasi di facebook. Hasil yang
dirasakan oleh penyebar informasi
adalah kepuasan diri karena bisa berb-
agi informasi. Kepemilikan lebih ban-
yak informasi menempatkan individu
pada posisi tertentu yang lebih tingpi
dari individu lainnya. Sedangkan pe-
nerima informasi akan menunjukkan
perasaan tidak suka bahkan jengkel
ketika menerima informasi yang tidak
relevan untuk mercka, Namun hampir
setengah dari jumlah responden (44 %)
merasa biasa saja dalam menyikapinya
lalu mengabaikannya. Kebanyakan
responden (62,5 %) tidak melakukan
apa-apa atau membiarkan saja ketika
menerima sharing informasi yang ber-
tentangan dengan kevakinannya. Se-
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mentara beberapa orang akan mengha-
pusnya atau mengomentarinya secara
kritis setelah sebelumnya melakukan
chek dan recheck kebenaran informasi
dengan mencari informasi yang lebih

lengkap.
9. INTERNALISASI

Proses internalisasi lebih meru-
pakan penyerapan kembali dunia ob-
jektif ke dalam kesadaran sehingga
mempengaruhi  subjektif  individu,
Dengan kata lain adalah proses pe-
nyerapan informasi yang diterima
pengguna faccbook yang bersifat
sangat subjektil. Di sini internalisasi
dilihat berdasarkan kecenderungan in-
formasi , tingkat kepercayaan, faktor
yang mempengaruhi kepercayaan dan
cara mengetahui kebenaran informasi,

Mereka menganggap kecend-
erungan informasi yang di- share
lewat facebook adalah : mengubah
fakta (41,8%), menonjolkan kebaikan
(31.2%), sesuai fakta (29,2 %) dan me-
nonjolkan keburukan (2,1%). Tingkat
kepercayaan kepada informasi adalah
: percaya sebagian (48%), sedikit per-
caya (29%), sepenuhnya percaya (4%)
dan sama sekali tidak percaya (4%)

Faktor yang mempengaruhi
kepercayaan pada informasi yang
di-share lewat facebook adalah @ ra-
sionalitas (39%), kredibilitas sumber
berita (29%), kedekatan dengan pe-
nyebar informasi (16%), dan aktuali-
tas (8%). Cara mengetahui kebenaran
informasi adalah dengan : menggu-
nakan logika (35%), motif penyebar
informasi {25%), kredibilitas penychar

1]

informasi (16%) dan siannym (6%) me-
nyebutkan lainnya,

Dari paparan di atus il pene-
litian menunjukkan banhiwa nformasi
vang di-share lewat fneehook cender-
ung mengubali fnkll-lulm nedividu
hanya mempercayni sebaginn. Rusion-
alitas yang mempengaruhi tngkat ke-
percayaan kq}nﬁ_n--ljﬂh]_',l.ﬂiﬂ lersebut
sehingga cara mengetaliul kebenaran
informasi menggunikan logika.

Tahapan Konstrukal Roalitas

Tahapan dalim proses konstruksi
sosial ketika individu melalubkan shar-
ing informasi di. hoc ‘ﬂhllupﬂi dari
tahapan dalam proses konstruksi sosial
media massa, yang terdio dard : (1)
tahap menyiupkan muiend konstroksi |,
(2) tahap sebaran kanstiuksl | (3) Ta-
hap pembentukan kﬂnﬂtﬂhi tealitas |
dan (4) konfirmusl.

Tahap Menylaphkan Materi Kon-
struksi T

Vini Remowar: Konstruks: Realitas Mefalui Shave Informast of Focebook

e
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&{J fj’f “k("&(_ wﬂ.*‘;\ﬁuf" ([;P d:‘i\ \'_l;_-.'g\
y e | b q*‘nﬁfﬁ'
“J—'{f
Sumbier Diolah dar tabulasi hasil kajian ter-

linddap Jnsvaban kuesioner dari respon-
den

Genlile 1, Jonds Informasi vang di-
Share lewat fucebook

Iari grafik di atas terlihat bahwa
jenis informasi yang di-share adalah
beriti  aktual dan kisah inspiratif.
Temuan ini sesuni denpan pernyataan
Kammer (2012) baliwa media sosial
bersifat sangat penerus dan parasit
karena mengikuti topik di media massa
din mengambil isi berita. Berita aktual
yang sudah dimual media massa ke-
mudian disebarluaskan melalui face-

-

book. Hal ini menunjukkan bahwa me-

din massa dan media sosial tidak saling
Berlnwanan tetapi semakin terhubung
st garma lain,

Jika dilibat dari kategori infor-
sl maka lebih cenderung pada ma-
terl yang menunjukkan keberpihakan
e, karens pada informasi berupa
kisaly inspicatif. menunjukkan adanya
empatl dan simpati penyebar  infor-
mnal, Harapannya tentu saja agar pe-
nerimn informasi jugn menunjukkan
empati dan simpati, Berita aktual yang
disebarkan melalui sharing informasi
pun menunjukkan keberpihakan semu
untuk menyentuh simpati. Biasanya
jenis berita yang disebarkan berupa

peristiwa yang membangkitkan emosi
Lertentu,

Tampilan informasi kebanyakan
berupa teks dan foto atau gambar se-
dangkan bahasa informasi yang di-
share lebih banyak yang menggunakan
bahasa Indonesia meskipun ada juga
yang menggunakan baik bahasa Indo-
nesia maupun bahasa Inggris. Secara
rinci bisa dilihat pada tabel di bawah
ini ;

Tabel 3. Tampilan dan Bahasa Tnfor-
masi yang di-share

Tampilan Bahasa Informasi
Informasi
Teks saja 10 |Indonesia 23
Teks dan foto |30 |Indonesia dan | 13
/ pambar Ingpris
Video/andio |:8 [Inggns T
visual
Jumlah 4% |Bahasa lain- |5
nya
Jumlah 48

Sumber: Diolah dan tabulasi hasil kajian terh-
adap jawaban kuesioner dari respon-
den

Tahap Sebaran Konstruksi

Penyebaran informasi bisa dikate-
gorikan sebagai penyebaran konstruksi
karena informasi yvang disebarkan su-
dah dikonstruksi baik melalul pemili-
han jenis informasi maupun penerima
informasi. Proses penyebaran kon-
struksi diperluas lagi oleh kebiasaan
men-share kembali informasi yang
diperoleh dari share informasi sebel-
umnya. Kebanyakan responden yang
memperoleh share informasi merasa
mendapat  keuntungan karena bisa
up date informasi jika yang diterima
adalah benta aktual. Jika mendapatkan
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informasi mengenai kesehatan  bisa
mendorong perubahan gaya hidup. In-
formasi jenis lain bisa mengubah opini
terhadap sebuah peristiwa. Hanya se-
dikit responden yang menerima share
informasi akan men-share kembali
dengan tujuan mendapatkan Like.
Pemilihan penerima share infor-
masi lebih banyak ditujukan kepada
semua teman yang ada di dalam daftar
teman. Penyebaran informasi menjadi
semakin luas mengingat jumlah te-
man facehook sescorang pasti ratusan
jumlahnya bahkan sudah banyak yang
jumlah temannya mencapai ribuan
orang. Maksimal jumlah teman di
facebook adalah sebanyak 5000 . Bisa
dibayangkan betapa cepatnya penye-
baran pesan secara real time. Penerima
pesan merasa menerima pesan tepat
waktu untuk informasi penting yang
relevan untuk mercka,

Tahap Pembentukan Konstruksi

Realitas
Tahap pembentukan konstruksi

realitas melalui tiga tahap sebagai beris

bout :

1). Konstruksi realitas  pembena
artinya membenarkan semun
masi yang diterima mu_ln}lﬁ |
informasi dari jaringan
di facebook. Hal ini (e
ditemukan terjadi pada e
yang diteliti oleh penuli |r
4% vang sepenuhnyn pe

gap informasi yang Hf '
mengubah fakta, Ul i
jukkan bahwa mereki

kredibilitas sumliv s
hingga cenderu
logika dalam mi

"I: share
linnya

1 '1I ne-
| nriug

. _ o me-
dia & It Im::m-
baca  informa s hre

it Retonati: Kanstenksi Realitas Mefolui Share Informasi di Faceboak

seweorang kepada facebook akan
dilihit dari apa yang dirasakan ke-
uk.ﬂ Hdnk biga on fine di facebook,
Hﬂﬂnyn adalah 75 % responden
pierasn binsa saja meskipun lama
itk I.j on line di facebook dan
e Y% yong merasa ada yang
g tnpa facebook. Temuan ini
(i 'kalll-:nn bahwa ketergan-
den pada facebook
K terlilu tinggi. Kemungki-
Lﬂlpundr.n berada pada
! 'ﬁllt 21:55 (ahun. Mereka
sl 20440 tahun secara
golong ﬂhngm dewasa

il merasa kesal atau
g kurang. Mereka
il padn tugas dan
miparhatikan per-

tuhapan ke-
- MIgumentasi

: E menen-
pada shar-

responden
ﬁ'l‘lllg diteri-
han pleh  rasionalitas
- i cenderung ti-
i informasi yang sulit
Ailihan individu unfuk

terlibat dalam konstruksi realitas beru-
pa kepercayaannya kepada informasi
tergantung pada rasionalitas informasi
. Dengan demikian informasi vang di-
anggap tidak rasional akan diabaikan
atau tidak diteruskan dalam proses
penyebarannya melalui share kembali
informasi yang diterima sebelumnya

Hal-hal yang menjadi dasar per-
timbangan dalam sharing informasi
adalah ; relevansi untuk pembaca (56
%), aktualitas (29%), dan keunikan
{15%). Relevansi sebuah informasi
untuk pembaca menjadi penting kare-
na mempengaruhi kesediaan seseorang
untuk membacanya, Dengan membaca
sebuah informasi maka seseorang telah
terlibat dalam pembentukan konstruk-
si. Argumentasi yang diberikan untuk
sikapnya yang bersedia membaca in-
formasi adalah relevansi informasi
tersebut untuknya. Argumentasi lain
secara berturut-turut adalah akrualitas
dan keunikan informasi. Informasi ak-
tual dan unik selalu menarik untuk di-
baca oleh siapa saja

KESIMPULAN

Jenis informasi yang sering di-
share lewat facebook adalah berita
aktual Porsi yang besar pada berita ak-
tual mengindikasikan bahwa facebook
sebagai media sosial bersifat parasit
dan penerus. Dikatakan parasit karena
mengambil berila dari media massa
kemudian diteruskan ke teman-teman
di facebook.

Penerima share informasi adalah
teman-teman yang terdafiar di Friend
{ist karena cara ini dirasa lebih mudah
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dan tidak menpgangou orang lain. Ti-
dak semua penerima sharing informasi
akan memberi tanggapan . Ada yang
mengabaikan tetapi ada juga yang
men-share informasi tersebut ke jejar-
ing pertemanannya. Sharing informasi
mempunyai efek meneruskan yang
akan memperluas penyebaran dan au-
diens.

Pertimbangan dalam melakukan
share informasi berdasarkan relevan-
sinya untuk pembaca, Penyebar infor-
masi sudah mengenal kebutuhan dan
minat penerima agar informasi terse-
but tidak dizbaikan. Maka memilih te-
man facebook sebagai penerima share
informasi adalah tindakan yang tepat.
Di sisi lain, kualitas sebuah informasi
salah satunya ditentukan oleh apakah
informasi tersebut relevan atau tidak
untuk penerimanya. Jika informasi
tersebut relevan maka akan bermanfaat
bagi penerimanya.

Aklualitas dan keunikan sebuah
informasi juga menjadi pertimban-

gan dalam shdring informasi. Bagi ¥
orang yang tidak suka mengikuti

berita di media mainstream (sur
kabarma}alah, raﬂm T‘V], &-ﬁﬂ"

bisa tetap mengikuti wformasd
Keglatanlmmmnhuntu gar

banyak cerita ;m [
mainstrean. Inform
kan melalui facebonk o

”u

hal memiliki keunikan yang berbeda
dengan informasi yang ditampilkan
media mainsiream
Proses menciptakan .mﬁlﬂ di-
awali dengan ekstemaling f
hat dari lamanya
facebook dan curaly
naan facebook, 8
si sebagai hasil
cksternalisasi

iy Netmowan: Konsirubsi Realitas Melatn Shave Infarmasi di Facebook

Brennrkan semua realitas, menyediakan
dirl membaca informasi dan memiliki
ketergantungan pada penggunaan face-
book. Tahap terakhir adalah konfirmasi
sebugai argumentasi atau alasan men-
gapa sebuali informasi  disebarkan.
Padn kebanyakan kasus, alasannya
nddalah rasionalitas,
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